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HUBUNGAN PERSEPSI TERHADAP HARAPAN ORANG TUA DENGAN 

FEAR OF FAILURE PADA FRESH GRADUATED DI KOTA BANDA ACEH 

 

ABSTRAK 

Fresh graduated adalah posisi yang diidamkan oleh setiap mahasiswa akhir , 

setelah melalui berbagai proses perkuliahan, fresh graduated menginginkan 

mendapatkan karir yang bagus di masa depan. Bagi seseorang memenuhi harapan 

orang tua adalah suatu kewajiban termasuk keinginan kesuksesan anak di masa 

depan, namun jika seseorang mempersepsikan harapan yang diberikan oleh orang 

tua melebihi kadar kemampuannya yang harus ia penuhi. Hal inilah akan menjadi 

sebuah ketegangan di dalam diri anak, sehingga muncul pertentangan dalam 

memenuhinya yang dapat menghantarkan anak pada Fear of failure dalam 

menggapai mimpi-mimpinya dan cenderung menghindari situasi kompetitif. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui Hubungan antara persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan fear of failure pada fresh graduated di kota 

Banda Aceh. Alat ukur penelitian ini yaitu skala persepsi terhadap harapan orang 

tua dan skala fear of failure. Penyebaran kuesioner menggunakan google form 

kepada 345 fresh graduated. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 

sampling, analisis data dalam penelitian ini merupakan korelasi rank Spearman atau 

rank spearman correlation. Nilai korelasi (p) sebesar 0.117 dengan nilai p = 0.001, 

nilai p < 0.05 maka hipotesis diterima. Artinya terdapat hubungan antara Persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan fear of failure. Nilai menunjukkan arah 

hubungan yang positif yang artinya semakin tinggi persepsi terhadap harapan orang 

tua maka akan semakin tinggi pula fear of failure. 

 

Kata Kunci : Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua, Fear Of Failure  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTIONS PARENTAL 

EXPECTATIONS AND FEAR OF FAILURE  FRESH GRADUATED IN 

BANDA ACEH 

 

 

ABSTRACT 

 

Fresh graduate is a position that every final student dreams of. After going through 

various study processes, fresh graduates want to have a good career in the future. 

For someone, fulfilling the expectations of parents is an obligation, including the 

desire for the child's success in the future, but if someone perceives that the 

expectations given by parents exceed the level of their abilities, they must fulfill 

them. This will create tension within the child, resulting in conflict in fulfilling it 

which can lead the child to fear of failure in achieving their dreams and tend to 

avoid competitive situations. The aim of this research is to determine the 

relationship between perceptions of parental expectations and fear of failure in 

fresh graduates in the city of Banda Aceh. The measuring tools for this research are 

the perception scale of parental expectations and the fear of failure scale. 

Distributed questionnaires using Google Form to 345 fresh graduates. The 

sampling technique uses purposive sampling, data analysis in this research is 

Spearman rank correlation. The correlation value (p) is 0.117 with p value = 0.001, 

p value < 0.05 then the hypothesis is accepted. This means that there is a 

relationship between perceptions of parental expectations and fear of failure. The 

value shows a positive direction of relationship, which means that the higher the 

perception of parental expectations, the higher the fear of failure. 

 

Keywords: Perception of Parental Expectations, Fear of Failure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Fresh Graduated atau lulusan perguruan tinggi (diploma atau sarjana) yang 

baru lulus dalam periode kurang lebih 6 bulan sejak di wisuda dan resmi 

mendaptakan ijazah (Job planet, 2017). Menjadi fresh graduated yang telah 

menyelesaikan Pendidikan sarjana strata satu merupakan hal yang membanggakan 

dan dambaan setiap individu. Selain dapat merasakan pendidikan di perguruan 

tinggi,  individu juga mampu meningkatkan kualitas hidup, mampu berpikir kritis 

dan bertindak dengan cepat yang cenderung melekat pada mahasiswa yang 

merupakan prinsip yang saling melengkapi (Siswoyo, 2007). Fresh graduated 

biasanya memasuki masa perkembangan yang panjang dari proses perkembangan 

manusia yang disebut dengan masa dewasa awal. 

Masa dewasa awal dimulai dari usia 18 tahun sampai usia 40 tahun. 

Diharapkan pada masa ini individu mampu menjalani berbagai peran baru, seperti 

peran pencari nafkah, peran suami-istri, sekaligus menjadi figur orang tua. Selain 

menjalani peran baru, individu pada masa dewasa awal ini juga memiliki harapan 

untuk mengembangkan keinginan, sikap-sikap, dan nilai-nilai baru yang sesuai 

dengan berbagai tugas perkembangan yang ada pada tahap ini (Hurlock, 2003). 

Perkembangan sosial masa dewasa awal ini diyakini menjadi puncak dari 

perkembangan sosial pada masa dewasa. Menurut (Santrock, 1999), masa dewasa 

awal masuk dalam masa transisi, baik transisi secara intelektual (cognitive 
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trantition) secara fisik (physically trantition), serta transisi peran sosial (social role 

trantition).  

 Memasuki masa dewasa awal menjadikan mahasiswa mendapatkan 

berbagai peranan baru, menurut Siallagan (2011), ada tiga peranan penting dan 

mendasar bagi mahasiswa yaitu intelektual, moral, sosial. Disamping telah 

mencapai berbagai pencapaian di bangku perkuliahan, Ketika mahasiswa 

menyandang gelar fresh graduated juga kerap dihadapkan dengan berbagai 

tantangan  dan penuh ketegangan di dunia pekerjaan seperti sulitnya mencari 

pekerjaan, bekerja tidak sesuai passion, tingginya persaingan dunia pekerjaan, 

minimnya pengalaman, sulit mendapatkan pekerjaan tetap. Kompetensi  dan 

persaingan yang ketat membuat mahasiswa fresh graduated berusaha 

meningkatkan kualitas pribadinya terutama kualitas pendidikan yang dimiliki serta 

kemampuan soft skill yang menunjang jenis pekerjaan yang diminati (Nugroho, 

2010). 

 Hampir setiap dari  fresh graduated yang siap untuk terjun di dunia 

pekerjaan berharap mendapatkan pekerjaan sesuai bidang keahlian sehingga dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah di pelajarinya, disamping hadirnya harapan-

harapan tersebut tak sedikit pula fresh graduated masih takut mengalami kegagalan 

setelah lulus kuliah. Menurut Hadi dan Zubaidah (2015), perasaan seperti ini 

ditunjukan dengan merasa tidak memiliki kemampuan, merasa orang lain lebih baik 

dari dirinya, merasa bahwa kegagalan selalu mengikuti, dan khawatir tidak 

mempunyai pekerjaan menghadapi dunia pekerjaan yang semakin berkurang dan 

tinggi persaingan. Di samping mengerahkan segala upaya untuk berusaha mencapai 
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bidang karir yang diinginkan, diantara fresh graduated yang masih ada yang merasa 

khawatir dengan hasil yang di dapatkan (Dembo, 2004) serta dapat menghantarkan 

kepada fear of failure.  

 Menurut Winkel (2004) fear of failure (ketakutan akan kegagalan), dalam 

pergaulan sosial maupun dibidang akademis, dibedakan atas ketakutan yang 

bersifat positif dan bersifat negatif. Bersifat positif dicirikan oleh adanya 

keterlibatan dalam menyelesaikan tugas serta rasa tegang dan gelisah yang bertaraf 

sedang yang dapat mendukung untuk berusaha sebaik mungkin, sehingga peluang 

maupun kemungkinan untuk gagal dianggap tidal besar, serta mampu menjadi 

sebuah dorongan untuk berusaha lebih maksimal, sebaliknya, ketakutan yang 

bersifat negatif dicirikan oleh rasa keterlibatan yang disertai ketegangan serta 

kegelisahan yang tinggi, karena  fresh graduated merasa dibayangi oleh rasa 

kekhawatiran akan mengalami kegagalan, dan justru inilah yang ingin dihindari. 

 Fresh graduated seperti inilah yang menjadi korban perasaannya sendiri, 

sampai motivasi untuk berusaha mencapai karir baik terhambat operasinya 

dikarenakan taraf kegelisahan yang terlalu tinggi. Kecenderungan menghindari 

kegagalan ini secara umum disebut dengan fear of failure (Murray, dkk. dalam 

Elliot & Thrash, 2004). Fear of failure secara jelas menunjukkan adanya akibat 

negatif dalam beberapa hal, meliputi: Usaha yang dikeluarkan, pilihan tugas, 

kegigihan, kesejahteraan, motivasi instrinsik dan pencapaian performansi. 

 Individu dengan fear of failure terindikasi menghindari situasi yang 

kompetitif dan dan situasi yang beresiko. Ketidakpastian mengenai hal yang belum 

di jalani dianggap sebagai faktor utama dalam situasi beresiko yang tidak bisa di 
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toleransi oleh individu. Fear of failure merupakan dorongan untuk menghindar dari 

kegagalan meliputi hasil negatif kegagalan salah satunya meliputi rasa malu. 

Asmadi (2003) menyatakan ada tiga hal yang mempengaruhi perasaan takut 

kegagalan (fear of failure), yaitu: (a) kurangnya rasa percaya diri, (b) ketidak- 

mampuan menghadapi kompetisi, (c) Harapan orang tua yang terlalu tinggi. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menemukan fakta sebagai berikut: 

Cuplikan wawancara 1: 

“...eum…tentunya setelah kuliah saya pingin ada kerja yang layak dan 

dapat membahagiakan orang disekitar terutama sih keluarga, kekhawatiran 

tentang masa depan sih ada manusiawi lah, apalagi belum punya pekerjaan di 

umur 23 tahun ini, walaupun orang tua saya tidak menuntut apapun dari saya, tapi 

saya khawatir jika saya tidak menjadi seperti harapan orang tua kepada saya, 

karena saya takut jika saya gagal dan hanya akan menambah beban bagi orang tua 

saya (FAH 23 thn, September 2023). 

 

Cuplikan wawancara 2: 

“…saya khawatir tentang masa depan karena takut gak sesuai ekspetasi 

diri sendiri yang nanti berakhir jadi kecewa baik dari segi social maupun finansial, 

tersu saya juga khawatir dalam mencari pekerjaan dengan banyaknya sainganyang 

lebih kompeten dan memiliki koneksi, sehingga saya merasa terancam karena 

peluang saya semakin kecil untuk terjun ke dunia kerja, terus selain itu saya juga 

khawatir tidak dapat memenuhi harapan kedua orang tua saya diumur saya segini 

yang belum bisa memenuhi harapan kedua orang tua saya tersebut…”(EF, 23 tahun 

September 2023) 

 

Cuplikan wawancara 3: 

“…eee sebenarnya saya merasa khawatir dengan masa depan tapi tetap 

enjoy ya, kalau rezeki pasti dapat kerja tapi kadang saya insecure juga karena 

merasa sedikit sekali skill yang dimiliki dibandingkan orang lain, terus sampai saat 

ini merasa bersalah juga kepada ortu karena belum bisa penuhi harapan mereka 

kepada saya bahkan setelah saya lulus kuliah …” (HM, 23 tahun, September 2023) 
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 Berdasarkan pernyataan ketiga responden diatas dapat disimpulkan bahwa 

responden tersebut adalah orang yang masih berada dalam rentang usia dewasa 

awal sekaligus bergelar fresh graduated yang baru saja menyeleselaikan pendidikan 

sarjana strata satu dan telah mendapatkan ijazah. Berdasarkan pernyataan para 

responden terindikasi mengalami beberapa ciri-ciri dari fear of failure seperti 

ketakutan akan ketiadaan kepastian akan masa depan, kemudian ketakutan akan 

mengecewakan orang yang dianggap penting baginya yang menyebabkan 

mengalami penghinaan dan rasa malu jika ia tidak hebat seperti pandangan yang 

diberikan oleh orang lain. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi fear of failure pada fresh graduated 

adalah persepsi mereka terhadap harapan orang tua kepadanya. Leavit mengatakan 

persepsi adalah bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu yang 

dilihatnya (Sobur,2003).  Menurut Soekamto (1996), harapan orang tua merupakan 

sesuatu yang diharapkan atau diinginkan serta dimintai oleh orangtua pada anaknya 

yang disesuaikan dengan kemauan maupun pemikiran orang tua. 

 Jadi dapat dikatakan bahwa tuntutan orang tua kepada anaknya untuk 

mencapai prestasi maupun karir yang tinggi dapat menyebabkan anak mengalami 

fear of failure. Bila kegagalan tersebut dibiarkan berlangsung secara terus-menrus 

dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan individu mengalami fear of failure. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novillasari dan 

Mardhiyah (2021) dalam penelitiannya menghubungkan antara persepsi terhadap 

harapan orang tua dengan Ketakutan kegagalan akademik pada anak Sulung, hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi bersifat positif , yang berarti apabila 
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persepsi terhadap harapan orang tua tinggi maka ketakutan akan kegagalan 

akademik juga akan tinggi ataupun sebaliknya. Berdasarkan penelitian diatas 

menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan positif  antara fear of 

failure dengan persepsi terhadap harapan orang tua. Sehingga dari beberapa 

penelitian diatas membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan 

mengenai Hubungan persepsi terhadap harapan orang tua dengan fear of failure 

pada mahasiswa fresh graduated di kota Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

  Rumusan permasalahan penelitian yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara 

persepsi terhadap harapan orang tua dengan fear of failure pada fresh graduated di 

Kota Banda Aceh ?” 

C. Tujuan Penelitian 

   Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris Apakah terdapat 

Hubungan antara persepsi terhadap harapan orang tua dengan fear of failure pada 

fresh graduated di kota Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih ilmiah bagi 

keilmuwan Psikologi, khususnya bidang Psikologi Kognitif, Psikologi 

Sosial dan Psikologi Pendidikan berkenaan dengan persepsi terhadap 

harapan orang tua dan Fear of failure 
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2. Manfaat Praktis 

a. Fresh Graduated 

       Penelitian ini diharapkan dapat membantu Fresh Graduated dalam 

menanggulangi rasa takut kegagalan dalam menghadapi persepsi terhadap 

harapan orang tua yang tinggi mengenai masa depannya. 

b. Universitas  

        Temuan penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai informasi tentang 

fear of failure serta hubungannya dengan persepsi terhadap harapan orang 

tua pada fresh graduated di kota Banda Aceh dan jika fear of failure berada 

pada tingkatan tinggi maka akan diberikan strategi untuk menanggulangi 

dari menekan tumbuhnya fenomena tersebut. 

c. Penelitian Selanjutnya 

       Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber data 

sekaligus bahan rujukan bagi penelitian yang lebih komphrehensif 

selanjutnya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema, kajian, meskipun 

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode 

analisis yang digunakan. 
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 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhid, Mukarromah (2018), 

yang bertujuan untuk melihat “Hubungan antara persepsi terhadap harapan orang 

tua dan Self Efficacy akademik dengan fear of failure pada siswa SLTA di 

Bojonegoro” sampel pada penelitian ini berjumlah 271 dari jumlah populasi 

sebanyak 1.879. dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif korelasional 

melalui Teknik purposive sampling dengan menggunakan skala persepsi terhadap 

harapan orang tua. Analisis data dalam penelitian ini mengunakan uji analisis 

Regresi linear ganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara Persepsi terhadap Harapan Orang Tua dengan Fear Of Failure 

pada siswa SLTA. Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

terdapat pada jumlah variabel bebas yang digunakan, lokasi, serta subjek penelitian. 

Persamaannya terdapat pada variable X1 penelitian ini merupakan Persepsi terhadap 

harapan orang tua dan variable Y yang juga menggunakan variabel fear of failure. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Murdafasmi, dkk (2020), yang 

bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Dukungan Sosial dengan Fear of Failure 

pada Foodpreneur”. Perolehan sampel dilakukan dengan Teknik quota sampling 

dengan kriteria pengusaha dalam bidang kuliner sendiri dengan kriteria pengusaha 

dalam bidang kuliner yang berumur 18-34 tahun. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi product moment Pearson, hasil Analisa menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara dukungan sosial dengan fear of failure pada 

foodpreneur. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berada pada 

variabel bebas, waktu dan tempat serta subjek yang digunakan. Persamaannya ada 

pada salah satu variabel yaitu fear of failure 
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 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Novillasari, Mardhiyah (2021), 

yang bertujuan untuk mengetahui “Hubungan antara persepsi terhadap harapan 

orang tua dengan ketakutan akan kegagalan akademik pada anak sulung”. Sampel 

penelitian adalah anak sulung yang menjadi mahasiswa di Universitas Sriwijaya 

dengan menggunakan Teknik sampling purposive sampling. Analisa penelitian 

menggunakan Pearson’s product moment, hasil penelitian ditemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap harapan orang tua dan ketakutan 

akan kegagalan akademik. Perbedaan: adanya perbedaan pada waktu, subjek, dan 

lokasi penelitian, persamaan: adanya persamaan pada variabel independent dan 

variabel dependen yang digunakan. 

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Marhaenayu (2020), yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi harapan orang tua  terhadap 

fear of failure pada pencari kerja fresh graduate. Penelitian ini juga menguji apakah 

persepsi pemenuhan harapan orang tua memoderasi kedua variable tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif cross-section. Sebanyak 122 orang 

berpartisipasi pada penelitian ini. Teknik analisa menggunakan uji Regresi linear 

sederhana dan uji Moderated regression analysis, hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan antara persepsi harapan orang tua terhadap fear of failure. 

Perbedaan: terdapat perbedaan pada teknik pengumpulan data, subjek, waktu dan 

lokasi penelitian yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Persamaan: adanya kesamaan pada variabel dependen dan variabel independen 

yang digunakan oleh penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Khoirotunisa, dkk (2021) yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi mahasiswa terhadap harapan orang 

tua dengan ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa program studi psikologi 

Universitas Jambi pada tahun 2021. Pengambilan sampel menggunakan Teknik 

stratified proportioned random sampling, total 172 sampel. Teknik analisis data 

menggunakan korelasi pearson. hasil menunjukkan terdapat hubungan positif 

antara persepsi mahasiswa terhadap harapan orang tua dengan ketakutan kegagalan. 

Terdapat perbedaan pada Teknik sampel, sampel, waktu dan lokasi penelitian 

dengan penelitian ini. Sedangkan persamaan terletak pada variabel dependen dan 

variabel independent. 

 Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil penelitian 

bahwa terdapat hubungan positif  antara fear of failure dengan persepsi terhadap 

harapan orang tua. Sehingga dari beberapa penelitian diatas membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan persepsi terhadap 

harapan orang tua dengan fear of failure dapat disimpulkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti berbeda pada subjek, lokasi, waktu penelitiannya, serta 

penelitian yang dilakukan juga dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fear Of Failure  

1. Pengertian Fear of Failure 

 Fear of failure adalah dorongan menghindari kegagalan terutama dampak 

negatif dari sebuah kegagalan. Failure berupa menurunnya konsep diri individu, 

rasa malu, dan hilangnya pengaruh sosial (Conroy, 2002). Fear of failure berupa 

perasaan kegelisahan dan perasaan tegang yang dihadapi disertai suatu tekanan 

secara terus-menerus baik dari diri sendiri maupun orang lain untuk mendapatkan 

prestasi yang baik, (Winkel, 2009). 

 Elison dan Pratridge (2012) mendefinisikan fear of failure kecenderungan 

untuk menghindari kegagalan dan rasa malu berupa konsekuensi dari kegagalan. 

Conroy, dkk (2001) menyatakan fear of failure berdasarkan teori motivasi prestasi 

adalah sebuah dorongan yang menjauhkan seseorang dalam meraih kesuksesan, 

sehingga mengalami penghinaan dan pengalaman rasa malu atau mendapatkan 

sebagai akibat dari sebuah kegagalan (Chua & Bedford, 2016). 

 Berdasarkan pengertian di atas Fear of Failure atau ketakutan akan 

kegagalan adalah dorongan untuk menghindari kegagalan terutama konsekuensi 

negatif, kegagalan berupa rasa malu, menurunnya konsep diri individu, dan 

hilangnya pengaruh sosial peneliti merujuk berdasarkan teori yang dikemukakan 

oleh Conroy  (2002). 
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2. Aspek-aspek Fear of Failure 

Conroy (2002) mengemukakan lima aspek fear of failure meliputi:  

a. Ketakutan mengalami penghinaan dan rasa malu 

Ketakutan akan mempermalukan diri sendiri, apabila banyak dari orang 

lain yang mengetahui kegagalan yang dialami olehnya. Individu merasa 

cemas mengenai pemikiran orang lain tentang dirinya dan takut akan 

penghinaan yang menyebabkan mendapatkan rasa malu 

b. Ketakutan akan penurunan estimasi diri (self-estimate)  

Ketakukan individu mengenai diri sendiri dan merasa kurang memiliki 

potensi seperti orang lain seperti merasa kurang berbakat, merasa tidak 

cukup pintar, sehingga tidak mampu mengontrol performansinya 

c. Ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial 

Ketakutan yang berkaitan mengenai penilaian orang lain terhadap 

individu, mendorong individu menghindari kegagalan, individu merasa 

jika ia gagal tidak ada yang akan menolong dirinya termasuk orang yang 

penting baginya, sehingga menurun nilai dirinya dihadapan orang lain. 

d. Ketakutan akan ketidakpastian masa depan  

Ketakutan yang muncul dengan menganggap kegagalan akan merubah 

masa depan individu dan akan mengakibatkan ketidakpastian, serta dapat 

mempengaruhi rencana yang dipersiapkan untuk masa depan, baik dalam 

skala besar maupun kecil 
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e. Ketakutan akan mengecewakan orang yang penting baginya. 

Ketakutan akan dikritik, mengecewakan harapan, dan kehilangan 

kepercayaan dari orang lain yang penting baginya seperti orang tua, 

yang akan menimbulkan penolakan terhadap individu. 

 

Menurut Rothblum & Esther (1990) aspek-aspek Fear of failure antara lain: 

a. Perfectionis 

Seseorang yang perfectionis akan menginginkan hasil yang sempurna. 

Dengan pola kepribadian ini akan berusaha mencapai targetnya 

dengan berorientasi pada prestasi yang baik. Namun, apabila standar 

tersebut tidak tercapai maka siswa akan mengalami kekhawatiran dan 

ketakutan yang bisa menimbulkan suatu kegagalan. 

b. Low self-esteem  (Harga Diri rendah) 

Penghargaan diri yang rendah cenderung melahirkan pikiran negative 

pada individu, pikiran negatif dapat membuat individu mudah merasa 

panik, cemas, bahkan muncul perasaan bersalah yang dapat 

menganggu kinerja individu serta mendorong individu hanya berfokus 

pada kegagalan.  

c. Evaluation anxiety (cemas terhadap evaluasi) 

Kecemasan yang membuat individu merasa takut atas setiap penilaian 

negatif oleh teman, guru dan orang tua sehingga merasa takut akan 

kegagalan.  
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Berdasarkan penjelasan diatas, aspek fear of failure dalam penelitian ini 

mengacu pada pendapat Conroy (2002). Aspek fear of failure tersebut meliputi: 

Ketakutan akan penghinaan dan rasa malu, Ketakutan akan penurunan estimasi 

diri (Self-estimate), Ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial, Ketakutan akan 

ketidakpastian masa depan, dan Ketakutan akan mengecewakan orang yang 

penting baginya. Peneliti menggunakan aspek ini dikarenakan teori Conroy 

(2002) mempunyai referensi yang jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Fear of Failure 

Conroy (2002) menjelaskan  bahwa fear of failure disebabkan oleh: 

a. Pengalaman di awal masa kanak-kanak 

Pengalaman di masa awal kanak-kanak dapat dipengaruhi oleh pola asuh 

orang tua. Anak-anak yang selalu mendapatkan kritikan dan dibatasi 

kegiatannya oleh orang tua cenderung lebih mudah merasa takut pada 

kegagalan. Rasa takut gagal dapat dipicu dari sikap orang tua yang terlalu 

melindugi anak-anaknya sehingga anak terbatas dalam mencapai suatu 

prestasi tanpa bantuan penuh dari orang tua karena mereka takut jika 

sewaktu-waktu mereka dapat melakukan kesalahan. 

b. Karakteristik lingkungan 

Lingkungan yang di maksud disini seperti lingkungan keluarga dan 

sekolah. Keluarga yang penuh dengan tuntutan terhadap anak agar dapat 

meraih prestasi dapat mendorong anak memiliki rasa taku gagal, begitu 

juga dengan lingkungan sekolah yang penuh kompetisi dalam 



32 
 

 

mendapatkan nilai dan juara baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik.  

c. Pengalaman belajar 

Pengalaman kesuksesan dan kegagalan pada individu dalam proses 

belajar juga berpengaruh terhadap munculnya perasaan takut akan 

kegagalan. Kesuksesan yang dibarengi oleh reward akan mendorong 

individu untuk terus mencapai kesuksesan, sehingga menghantarkan 

individu pada ketakutan pada kegagalan. Rasa takut akan kegagalan juga 

muncul karena kegagalan yang pernah dialaminya sehingga individu 

takut akan mengulanginya di masa depan.  

d. Faktor subjektif dan kontekstual  

Merupakan faktor terkait dengan struktur lingkungan disaat individu 

melakukan performansi dan persepsi terhadap lingkungan tersebut. 

Kedua faktor tersebut memiliki pengaruh dalam penetapan tujuan dan 

sasaran pencapaian prestasi Lingkungan yang tidak memberikan 

toleransi pada setiap kegagalan dapat mengakibatkan individu memiliki 

perasaan takut gagal sehingga taraf sasaran prestasi hanya pada agar 

tidak gagal bukan dengan tujuan meraih kesuksesan.  

 

 

 

 



33 
 

 

 Menurut Asmadi (2003) ada 3 faktor yang mempengaruhi fear of failure, 

yaitu: 

a.  Kurangnya rasa percaya diri 

Perasaan kurang percaya diri muncul ketika individu merasa idak 

memiliki harapan lagi. Individu merasa tidak perlu berusaha jika sudah 

tahu hasilnya nanti gagal. Individu meyakini akan gagal dalam tes, 

individu meyakini bahwa tidak mungkin ia mampu menginat setiap 

bahan yang dibaca.  

b.  Ketidak mampuan menghadapi kompetisi 

Keadaan yang berlaku pada individu yang sudah belajar, individu 

merasa tidak mampu menghadapi kompetisi, dan senantiasa berpikir 

apakah segala usahanya akan sia-sia dan lupa, takut jika hasil yang 

didapat olehnya tidak sebaik hasil yang di dapatkan oleh teman-

temannya yang tidak rajin belajar.  

c. Harapan orang tua yang terlalu tinggi  

Orang tua mengharapkan anaknya dapat meraih kesuksesan di masa 

depan, Ketika orang tua berulang kali mengutarakan harapan kepada 

anak-anaknya, terkadang tanpa memikirkan kemampuan anaknya, 

harapan terlalu tinggi orang tua terhadap anak tanpa mempertimbangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak dapat menjadi beban pikiran bagi 

sang anak.  
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B. Persepsi terhadap Harapan Orang Tua 

1.  Pengertian Persepsi terhadap Harapan Orang Tua 

 Persepsi adalah penerimaan stimulus oleh alat Indera lalu ditafsirkan hingga 

menciptakan sebuah pemaknaan atau pengertian sehingga stimulus tersebut dapat 

dengan mudah dimengerti. Setiap individu dalam kehidupannya selalu mengalami 

apa yang di sebut dengan persepsi sebagai bentuk penghayatannya terhadap 

stimulus yang berasal dari lingkungannya (Ali & Asrori, 2011).  

 Walgito (2010) persepsi merupakan suatu proses yang dimulai 

penginderaan, lalu stimulus diterima oleh alat Indera, atau proses ini biasa dikenal 

dengan proses sensoris. Proses tidak berhenti sampai disini, kemudian stimulus 

tersebut diteruskan sehingga proses selanjutnya disebut dengan proses persepsi. 

 Robbins (2009) persepsi merupakan proses ketika individu mengatur dan 

membuat penafsiran kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti terhadap 

lingkungan mereka. Baron dan Byrne (2004) Persepsi merupakan proses yang 

berguna untuk memahami dan untuk mengetahui sesuatu. Persepsi didasarkan atas 

ingatan tentang pengalaman masa lalu serta kemampuan menggabungkan antara 

pengalaman masa lalu dengan masa sekarang (kognisi), dengan melibatkan 

perasaan (afeksi).  

 Harapan orang tua merupakan keinginan-keinginan orang tua yang 

cenderung mengarah pada kinerja akademik anak dan karier (Sasikala & 

Karunanidhi, 2011). Menurut Soekamto (1996) harapan orang tua adalah adanya 

sesuatu yang diharapkan dan diminta oleh orang tua pada anaknya sesuai dengan 

pemikiran dan kemauan orang tua. Menurut Yamamoto dan Holloway (2010) 
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harapan orang tua adalah keyakinan dan penilaian nyata orang tua mengenai anak-

anak merka untuk berprestasi di masa depan. Setiawan dan Tjahjono (1997), 

menyatakan harapan orang tua merupakan keinginan dari orang tua terhadap 

pencapaian prestasi pada anak.  Harapan yang dimiliki oleh orang tua dapat 

mencakup beberapa area, baik di bidang Pendidikan maupun akademik. 

(Trommsdorff, 2003).  

 Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 

terhadap harapan orang tua adalah pemberian arti maupun nilai terhadap keinginan-

keinginan orang tua yang cenderung mengarah pada kinerja akademik anak dan 

karier anaknya di masa depan. Peneliti merujuk pada teori yang dikemukakan oleh 

Sasikala dan Karunanidhi (2011) 

 

2. Dimensi Persepsi terhadap harapan orang tua 

 Orang tua pasti mengharapkan segala sesuatu yang bersifat baik bagi masa 

depan anak-anaknya. Sasikala dan Karunanidhi (2011) menyebutkan bahwa 

harapan orang tua terbagi dalam beberapa dimensi: 

a. Harapan pribadi 

merupakan harapan yang dimiliki orang tua kepada anaknya yang 

berkaitan dengan rasa hormat, kepatuhan anak, kedewasaan anak, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab anak.  

b. Harapan akademik 

Meliputi harapan orang tua yang berkaitan dengan aspirasi, prestasi dan 

kesuksesan anak.  
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c. Harapan karir 

yaitu harapan orang tua mengenai cita-cita yang dimiliki oleh anak 

dimasa depan.  

d. Ambisi Orang tua 

Merupakan keinginan yang dimiliki oleh orang tua yang belum 

terpenuhi, dan adanya nilai-nilai yang mereka harapkan dari anak-

anaknya. 

 

Leung dan Shek (2011) dalam penelitiannya menyebutkan harapan orang 

tua mencakup empat dimensi yakni : 

a. Harapan anaknya berprestasi dalam akademis  

Meliputi harapan orang tua mengenai, kelanjutan akademik, prestasi 

anak, dan kesuksesan akademik anak.  

b. Harapan anaknya dapat mandiri 

Meliputi harapan orang tua terhadap kemandirian anak dan mmapu 

melakukan hal-hal yang diinginkan dengan sendirinya.  

Harapan anaknya memiliki pekerjaan di masa depan. 

c. Harapan agar anaknya berkelakuan baik merupakan harapan orang tua 

terhadap anak agar mampu bersikap baik dengan siapa saja, dan 

memperlakukan orang lain dengan baik. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi yang dikemukakan 

oleh Sasikala dan Karunanidhi (2011), yang meliputi: Harapan pribadi, Harapan 

karir, Harapan akademis, Ambisi orang tua. Alasan peneliti menggunakan dimensi 
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dari Sasikala dan Karunanidhi (2011) karena memiliki referensi yang jelas dan 

dapat dipertanggung jawabkan. 

 

C. Hubungan antara Persepsi terhadap Harapan Orang Tua dengan Fear of 

Failure  

Seiring perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan membuat orang 

tua merasa khawatir dengan masa depan anaknya, terkadang kekhawatiran tersebut 

muncul dari keinginan orang tua tanpa melihat dan menimbang keterampilan dan 

kemampuan fresh graduated dalam mendapatkan pekerjaan.  Banyak orang tua 

yang menganggap bahwa gagal dan sukses seorang fresh graduated dalam 

akademis dan karir bergantung pada jenis univeritas sang anak. Ketika fresh 

graduated diketahui memiliki bakat intelektual, kebanyakan orang lain tak 

terkecuali orang tua, akan mengharapkan fresh graduated tersebut dapat 

menunjukkan kemampuan serta memiliki karir yang lebih unggul daripada teman 

sebayanya, (Semiawan, 1997). Keinginan dan pendirian inilah yang menjadi sebuah 

tujuan yang harus dipenuhi oleh fresh graduated. Sehingga tidak hanya dalam 

belajar saja fresh graduated juga dituntut dan diharuskan untuk berhasil.  

Untuk itu tak jarang dalam hal ini menyebabkan fresh graduated dipenuhi 

dengan ketakutan karena merasa tidak mampu menggapai jenjang karir sesuai 

harapan orang tua yang berlebihan dan tidak realistis (Gunarsa, 2006). Sehingga 

muncul pertentangan di dalam dirinya, antara keharusan dalam memenuhi dan 

mengikuti keinginan orang tua dengan keterbatasan kemampuan akademisnya dan 

dukungan untuk mencapai jenjang karirnya. Harapan orang tua bagi sebagian fresh 
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graduated bisa menjadi dorongan untuk lebih berhasil dan berprestasi dalam 

mencapai jenjang karir, namun bagi sebagian fresh graduated yang lain merasa 

harapan orang tuanya dapat menjadi sebuah beban untuk dipenuhi. Banyaknya 

tuntutan harapan orang tua terhadap anaknya menjadikan itu sebagai sumber 

kecemasan dan stress pada fresh graduated, sehingga menghantarkan pada rasa 

takut gagal (fear of failure) dalam pencapaian karir yang akan dijalani oleh fresh 

graduated (Gusniarti ,2002).  

Hurlock (1994) menyatakan sikap yang ditunjukkan oleh orang tua kepada 

anak (fresh graduated) akan menimbulkan persepsi di dalam diri fresh graduated, 

cita-cita yang tinggi dan harapan yang tidak realistis yang diberikan oleh orang tua 

kepada fresh graduated akan menimbulkan persepsi negatif terhadap harapan orang 

tuanya, yang akhirnya tidak akan mencapai sasaran yang dikehendaki. Karena  pada 

setiap pembuatan keputusan memerlukan interpretasi yang dibuat berdasarkan 

pemaknaan mengenai informasi lingkungan. Jika penafsiran yang muncul di dalam 

diri fresh graduated persepsi positif, maka fresh graduated akan memikirkan 

harapan yang orang tua merupakan suatu hal yang baik, begitu juga sebaliknya jika 

persepsi yang timbul dari fresh graduated merupakan hal yang negatif, maka fresh 

graduated akan merasa harapan orang tua terhadap dirinya merupakan sebuah 

tekanan. 

Keller (dalam Olaosebican, 2014) mengungkapkan seorang fresh graduated 

yang merasa didukung dan dicintai oleh orang tuanya memiliki kemampuan dan 

berpikir lebih dalam tentang karir dan dunia kerja daripada fresh graduated yang 

merasa tidak didukung dan dicintai oleh orang tuanya. Sebagian fresh graduated 
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menafsirkan cita-cita dan harapan orang tua yang terlalu tinggi terhadap dirinya 

dapat memunculkan berbagai pertentangan dalam dirinya. Serta dapat 

menimbulkan imajinasi negatif dari situasi ini, hal ini dapat memunculkan rasa 

takut yang semakin lama semakin besar. Mereka tidak tahu apa yang bisa mereka 

lakukan dan tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi keinginan dan disatu 

sisi mereka harus tetap melakukan semua harapan  orang tuanya.  

Tentu tidak ada masalah untuk orang tua berharap hal terbaik bagi anaknya. 

Namun tanpa disadari oleh mereka, terkadang aspirasi maupun keinginan untuk 

membuat fresh graduated sesuai harapannya, secara langsung maupun tidak dapat 

menimbulkan tekanan terlebih pada fresh graduated. (Hidayah, 2012). Fear of 

failure dapat disebabkan karena adanya tuntutan dari orang lain salah satunya orang 

tua yang memiliki peran serta pengaruh yang besar pada anak.  

Sehingga dapat dikatakan tuntutan orang tua untuk mencapai kualitas hidup 

dan jenjang karir yang tinggi pada fresh graduated dapat menghantarkan anak pada 

perasaan fear of failure. Selain itu pada fresh graduated yang mengalami kegagalan 

secara terus-menerus, kemudian fresh graduated yang akan merespon ketakutan 

tersebut dengan menjauhi sumber rasa takut, akan menghambat fresh graduated 

untuk mendapatkan prestasi dan jenjang karir yang diinginkan (Winkel,1996).  

 Penelitian yang dilakukan Khoirotunnisa, dkk (2021), yang bertujuan untuk 

mengetahui  Hubungan persepsi mahasiswa terhadap harapan orang tua dengan 

ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa program studi psikologi Universitas 

Jambi pada tahun 2021. Sampel berjumlah 172  mahasiswa. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi mahasiswa terhadap 
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harapan orang tua dengan ketakutan kegagalan mahasiswa program studi Psikologi 

Universitas Jambi 2021. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa harapan dan tuntutan 

orang tua terhadap fresh graduated agar berhasil dalam jenjang karir dan unggul 

dari rekan-rekannya dapat diartikan berbeda oleh fresh graduated. Pada sebagian 

fresh graduated, kegagalan dapat menjadi dorongan untuk dirinya sendiri. Disaat 

melakukan sesuatu dan hasilnya gagal mereka akan menganggap bahwa kagagalan 

itu nyata dan bukan hanya perasaan takut saja, disamping itu adanya dukungan 

social dari lingkungan dapat meningkatkan dorongan/motivasi untuk mengatasi 

fear of failure (Artharini, 2004). 

 

Variabel Bebas (X)        Variabel Terikat (Y) 

 

+ + 

 

Gambar 2.1 

    Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEPSI TERHADAP 

HARAPAN ORANG TUA 
FEAR OF FAILURE 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian permasalahan dan teori yang sudah di paparkan, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya Hubungan Persepsi terhadap 

Harapan Orang Tua dengan Fear Of Failure pada fresh graduated. Semakin tinggi 

Persepsi terhadap harapan orang tua maka akan semakin tinggi pula fear of failure 

pada fresh graduated di Kota Banda Aceh. Semakin rendah Persepsi terhadap 

harapan orang tua maka akan semakin rendah pula fear of failure pada fresh 

graduated di Kota Banda Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif mengutamakan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang 

diolah dengan metode statistika untuk memperoleh  signifikansi perbedaan pada 

kelompok atau signifikansi hubungan antar dua variabel atau lebih yang akan 

diteliti. Penelitian ini menggunakan metode korelasional, yaitu metode yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variasi antar variabel (Azwar ,2007). 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Identifikasi variabel merupakan langkah dalam menetapkan antar variabel 

utama dalam penelitian serta penentuan dalam fungsinya masing-masing. Dalam 

penelitian ini terdiri dari dua variabel, diantaranya terdapat variabel terikat (yang 

dipengaruhi) dan variabel bebas (yang mempengaruhi) variabel yang lain. (Azwar 

,2015). 

Variabel  dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

Variabel terikat (Y) :  Fear of Failure 

Variabel bebas (X)  : Persepsi terhadap Harapan Orang Tua 
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C.  Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk memperjelas pengertian dalam penelitian ini, maka perlu untuk 

dijelaskan secara operasional. Berikut ini merupakan definisi operasional pada tiap-

tiap variabel 

1. Fear of Failure 

 Fear of Failure merupakan dorongan untuk menghindari sebuah kegagalan 

dan menganggap bahwa kegagalan merupakan bagian dari rasa malu, kegagalan 

akan menghantarkan kepada penghinaan yang dapat menurunkan konsep diri 

seseorang dan menghilangkan perannya di lingkungan social. Untuk mengukur fear 

of failure digunakan aspek-aspek  fear of failure menurut Conroy (2002) terdiri dari 

lima hal yaitu: ketakukan mengalami penghinaan dan rasa malu, ketakutan 

penurunan estimasi diri (self-estimate) individu, ketakutan hilangnya pengaruh 

sosial, ketakutan ketidakpastian masa depan, ketakutan akan mengecewakan orang 

yang penting baginya. 

2. Persepsi terhadap Harapan orang tua 

 Persepsi terhadap harapan orang tua pemberian arti atau nilai terhadap 

keinginan-keinginan orang tua yang cenderung mengarah pada kinerja akademik 

dan karier anaknya di masa depan. Aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan aspek dari Sasikala dan Karunanidhi (2011) yaitu: harapan 

pribadi, harapan akademik, harapan karir, ambisi orang tua. 
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D. Subjek penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 

jumlah banyak dan luas (Darmawan, 2013). Populasi dalam penelitian digunakan 

untuk menyebutkan seluruh anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran 

penelitian atau yang menjadi keseluruhan dari objek penelitian. Populasi penelitian 

ini adalah Fresh graduated pada Universitas Negeri di Kota Banda Aceh dengan 

jumlah 4.172 populasi dikutip dari (Bukuwisudausk,2023;Ar-raniry,2023) 

2. Sampel  

   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, (Sugiyono, 2017).  Sampel merupakan bagian dari populasi, 

dalam pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan 

oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Teknik pengambilan sampel oleh 

peneliti menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016), Purposive 

sampling merupakan pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat 

yang diduga berkaitan erat dengan sifat-sifat yang sebelumnya telah diketahui. 

 Adapun kriteria sampel yang ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Fresh graduated yang telah menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi strata 

(satu) maksimal 6 bulan bulan terakhir. 

2. Berasal dari Universitas Negeri di Kota Banda Aceh 

Cara peneliti menentukan sampel dalam penelitian ini didasari pada tingkat 

kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat dalam tabel penemuan 

jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan oleh Isaac dan 
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Michael (Sugiyono, 2017). Maka dari 4.172 populasi. Jumlah sampel yang 

diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 345 fresh graduated di Kota Banda Aceh. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data. Sugiyono (2016), menyatakan Teknik pengumpulan 

data merupakan Langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

penelitian untuk memperoleh data. 

1.  Alat Ukur Penelitian 

  Tahapan awal dalam pelaksanaan penelitian yaitu dengan mempersiapkan 

alat ukur untuk penelitian. Alat ukur psikologi menjadi instrument pada penelitian 

kuantitatif. Alat ukur psikologi akan menghasilkan data dalam bentuk angka/skor 

pada kontinum tertentu (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

yang kemudian dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator variabel dijadikan 

titik tolak untuk menyusun aitem-aitem instrumen yang berupa pernyataan, 

pernyataan tersebut terdiri dari favourable (pernyataan yang mendukung variabel 

yang diteliti), dan unfavorable (Pernyataan yang tidak mendukung variabel yang 

diteliti) (Azwar, 2016).  Jawaban dalam skala ini mempunyai taraf dari sangat 

positif sampai taraf sangat negatif dengan empat pilihan jawaban yaitu : Sangat 

Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai.  
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Tabel 3.1 

Skor Skala Favourable Dan Skala Unfavourable 

Jawaban 
Aitem 

Favorable                 Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Adapun dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan yaitu: 

a. Skala Fear of Failure 

Fear of Failure diukur menggunakan skala Fear of Failure yang diukur melalui 

aspek-aspek ketakutan akan kegagalam menurut Conroy (2002) terdiri dari lima hal 

yaitu: Ketakutan akan dialaminya penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan 

penurunan estimasi diri (self-estimate) individu, ketakutan akan hilangnya 

pengaruh social, ketakutan akan ketidakpastian masa depan, ketakutan akan 

mengecewakan orang yang penting baginya. 

Tabel 3.2  

Blue print Fear Of Failure 

Aspek indikator Aitem  Jumlah 

F UF 

Ketakutan 

akan 

mengalami 

penghinaan 

dan rasa malu 

 

a. Ketakutan akan 

mempermalukan diri 

sendiri  

 

1,2,3, 

 

6, 8 

 

4, 5,  

 

7 

 

 

 

 

8 

b.Mencemaskan apa 

yang orang lain 

pikirkan tentang 

dirinya 

 

9 

 

12, 13 

 

 

10, 11 

 

5 
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Ketakutan 

akan 

penurunan 

estimasi diri 

(self-

estimate) 

 

 

a. Perasaan kurang 

sehingga tidak dapat 

mengontrol 

performansinya 

 

 

16, 18 

 

 

 

 

 

14, 15  

 

17 

 

 

 

 

 

5 

Ketakutan 

akan 

hilangnya 

pengaruh 

sosial 

 

 

 

a. ketakutan hilangnya 

keperdulian 

lingkungan sosial 

19, 20 

 

22, 23 

 

25 

 

 

21, 24 7 

Ketakutan 

akan 

ketidakpastia

n masa depan 

 

 

 

 

a. ketakutan kegagalan 

akan merubah rencana 

yang dipersiapkan 

untuk masa depan  

26, 29 27, 28 4 

Ketakutan 

akan 

mengecewak

an orang 

yang penting 

baginya 

 

 

a. Ketakutan terhadap 

kritikan, dan 

mengecewakan 

harapan dan 

kepercayaan 

31, 32 

 

34, 35 

  

37 

30, 33 

 

36, 38 

9 

Total 37 

 

b. Skala Persepsi terhadap harapan orang tua  

Persepsi terhadap Harapan orang tua diukur menggunakan skala yang disusun oleh 

peneliti dengan merujuk pada aspek-aspek  persepsi terhadap harapan orang tua 

yang di kemukakan oleh Sasikala dan Karunanidhi (2011)  berisi tentang : harapan 

pribadi, harapan akademik, harapan karir, ambisi orang tua.  
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Tabel 3.3 

Blue print Skala Persepsi terhadap harapan orang tua 

 

F. Validitas, Uji Daya Beda Aitem & Reliabilitas Alat Ukur 

1. Uji Validitas 

  Pada penelitian ini uji validitas yang digunakan berupa uji validitas isi 

(content validity). Validitas isi adalah validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi 

lewat pengujian isi skala melalui expert judgement (para ahli) dengan tujuan 

melihat apakah aitem-aitem mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur 

(Azwar, 2016). Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Aspek  Indikator  Aitem  Jumlah 

F UF 

Harapan 

pribadi 

 

 

 

a. Harapan terhadap 

kepatuhan, rasa hormat, 

kedewasaan dan 

kedisiplinan anak 

1,2, 3 

4, 5, 6 

7, 8 

9, 10 10 

Harapan 

akademik 

 

 

a. Harapan orang tua 

terhadap aspirasi anak, 

prestasi anak, kesuksesan 

akademik anak 

11, 13 

 

15 

12, 14 

 

16 

6 

Harapan 

karir 

 

a. Harapan orang tua 

mengenai karir dan cita-

cita anak di masa depan 

 

17, 18 

 

19, 20 

22 

 

21, 23 7 

Ambisi 

orang tua 

a. Keinginan orang tua 

yang belum terpenuhi 

24, 26 

28 

25, 27 

 

29 

6 

b.Nilai-nilai yang 

diharapkan oleh orang tua 

dari anaknya  

30, 31 332 3 

Total 32 
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komputasi CVR (Content Validity Ratio), yang diperoleh dari hasil penilaian expert 

judgement (para ahli) yang disebut SME (Subject Matter Expert). SME menilai 

serta menyatakan esensial isi suatu aitem sehingga mendukung tujuan pengukuran. 

Aitem esensial merupakan aitem yang mampu mempresentasikan dengan baik 

tujuan pengukuran (Azwar, 2012). Adapun CVR dirumuskan sebagai berikut: 

CVR = 
2 𝑛𝑒 

𝑛
-1 

Keterangan: 

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item “esensial” 

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian 

 

Hasil komputasi CVR dari skala Fear of failure dengan menggunakan expert 

judgement, dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.4 

Koefisien CVR Skala Fear of failure 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

1. 1 14. 1 27. 1 

2. 1 15. 1 28. 1 

3. 0,3 16. 1 29. 1 

4. 1 17. 0,3 30. 1 

5. 1 18. 0,3 31. 1 

6. 1 19. 1 32. 1 

7. 1 20. 0,3 33. 1 

8. 0,3 21. 1 34. 1 

9. 1 22. 1 35. 1 

10. 1 23. 1 36. 1 

11. 1 24. 1 37. 1 

12. 1 25. 0,3 38. 1 

13. 1 26. 1   

 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Fear of 

failure didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai diatas nol 

(0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid. 
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Hasil komputasi CVR dari skala Persepsi terhadap harapan orang tua dengan 

menggunakan expert judgement, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.5 

Koefisien CVR skala Persepsi terhadap harapan orang tua 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

No Koefisien 

CVR 

1. 1 12. 1 23. 1 

2. 1 13. 1 24. 1 

3. 1 14. 1 25. 1 

4. 1 15. 1 26. 1 

5. 0,3 16. 0,3 27. 1 

6. 1 17. 1 28. 1 

7. 1 18. 1 29. 1 

8. 1 19. 1 30. 1 

9. 1 20. 1 31. 1 

10. 0,3 21. 1 32. 1 

11. 1 22. 1   

 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Persepsi 

terhadap harapan orang tua didapatkan data bahwa semua koefisien CVR 

menunjukkan nilai diatas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan 

dinyatakan valid. 

 

2. Uji Daya Beda Aitem 

  Uji daya beda aitem dilakukan  dilakukan setelah melakukan ujia validitas 

isi. Uji daya beda aitem dilakukan untuk mengukur sejauh mana aitem mampu 

membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak 

memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2016). Komputasi dalam penelitian ini 

menghasilkan koefisien korelasi aitem total  yang dapat diukur dengan 

menggunakan formula koefisien korelasi product moment(Sugiyono, 2016) . 
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Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan aitem 

total yaitu batasan rix ≥ 0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi atau 

daya beda aitem minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sedangkan 

aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan sebagai 

aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 2016). Pada penelitian ini uji daya 

beda aitem dilakukan dengan menggunakan Statistical Package for Social Science 

(SPSS) version 20.0 for windows.  

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Fear of failure dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Koefisien Daya beda aitem skala Fear of failure 

No riX No riX No riX 

1. 0,390 14. 0,212 27. 0,079 

2. 0,569 15. 0,201 28. 0,386 

3. 0,528 16. 0,560 29. 0,402 

4. 0,302 17. 0,194 30. 0,170 

5. 0,424 18. 0,417 31. 0,382 

6. 0,526 19. 0,201 32. 0,552 

7. 0,353 20. 0,642 33. 0,216 

8. 0,697 21. 0,081 34. 0,444 

9. 0,710 22. 0,670 35. 0,003 

10. 0,373 23. 0,669 36. 0,014 

11. 0,284 24. 0,075 37. 0,382 

12. 0,592 25. 0,484 38. 0,290 

13. 0,623 26. 0,500   

 

Berdasarkan uji daya beda aitem pada tabel 3.6 diatas menunjukkan bahwa 

tidak semua aitem mencapai koefisien korelasi atau uji daya beda aitem > 0,25. 

Terdapat 11 aitem yang gugur diantaranya: 14,15,17,19,21,24,27,30,33,35, dan 36. 

Sehingga tersisa 27 aitem yang memiliki nilai yang tinggi untuk digunakan sebagai 

analisis data penelitian yang dipaparkan dalam tabel 3.7 sebagai berikut. 



52 
 

 

Tabel 3.7 

Blue Print Akhir Fear Of Failure 

No  Aspek  Aitem Jumlah % 

F UF 

 

1. 

Ketakutan akan 

mengalami 

penghinaan dan rasa 

malu 

1, 2, 3, 6, 8,  

 

9, 12, 13 

 

4, 5, 7, 10, 11 13 48 % 

 

2. 

Ketakutan akan 

penurunan estimasi 

diri (self-estimate) 

16, 18 

 

 

 

 

 

2 8 % 

 

3. 

Ketakutan akan 

hilangnya pengaruh 

sosial 

 

20, 22, 23, 25 

 

 

 4 15 % 

 

4. 

 

Ketakutan akan 

ketidakpastian masa 

depan 

26, 29 28 3 11 % 

 

5. 

Ketakutan akan 

mengecewakan orang 

yang penting baginya 

 

31, 32, 34, 

37, 38 

 5 18 % 

Total 27 100% 

 

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Persepsi terhadap 

harapan orang tua dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut. 

    Tabel 3.8  

    Koefisien Daya Beda Aitem Skala PTHO 

No riX No riX No riX 

1. 0,541 12. 0,124 23. 0,063 

2. 0,614 13. 0,442 24. 0,129 

3. 0,597 14. 0,184 25. 0,087 

4. 0,525 15. 0,484 26. 0,214 

5. 0,376 16. 0,027 27. 0,155 

6. 0,444 17. 0,627 28. 0,006 

7. 0,609 18. 0,634 29. -0,319 

8. 0,599 19. 0,303 30. 0,494 

9. 0,067 20. 0,275 31. 0,619 

10. 0,223 21. 0,171 32. 0,351 

11. 0,343 22. 0,523   
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Berdasarkan uji daya beda aitem pada tabel 3.8 di atas menunjukkan bahwa 

tidak semua aitem mencapai koefisien korelasi atau uji daya beda aitem > 0,25. 

Terdapat 13 aitem yang gugur yaitu aitem dengan nomor 9,10, 

12,14,16,21,23,24,25,26,27,28, dan 29. Sehingga tersisa 19 aitem memiliki nilai 

yang tinggi untuk digunakan sebagai analisis data penelitian yang dipaparkan dalam 

tabel 3.9 

Tabel 3.9 

Blue Print Akhir Skala Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

No  Aspek  Aitem Jumlah % 

F UF 

 

1. 

 

Harapan Pribadi 

 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8 

 

 

 

 

 

8 

 

42 % 

 

2. 

 

Harapan Akademik 

 

 

 

11, 13, 15 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

16 % 

 

 

 

 

3. 

 

Harapan karir 

 

17, 18, 19, 

20, 22 

 

 

 

5 

 

26 % 

 

4. 

 

 

Ambisi Orang tua 

 

30, 31 

 

32 

 

3 

 

16 % 

Total  19 100 

 

3. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah serangkaian alat ukur yang mempunyai konsistensi 

apabila melakukan pengukuran dengan alat ukur secara berulang (Sugiyono, 2015). 

Koefisien akan menunjukkan tinggi dan rendahnya reliabilitas. Semakin tinggi 

koefisien reliabilitas semakin baik. Koefisien   realibilitas secara teoritis berkisar 

antara 0-1, semakin tinggi reliabilitas yang mendekati angka 1 maka semakin tinggi 
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pula reliabilitasnya dan menunjukkan bahwa alat ukur tersebut baik untuk 

digunakan (Azwar, 2009). Pada penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrument 

peneliti menggunakan aplikasi SPSS dengan formula Cronbach’s Alpha yang di 

hitung pada aitem-aitem yang telah dianggap layak (Azwar, 2016) dengan rumus 

sebagai berikut: 

   α = 2 [1- (Sy12 + Sy22)/Sx2] 

Keterangan: 

Sy12 dan Sy22   = Varians skor Y1 dan Varians Skor Y2 

Sx  = Varians skor X 

 

 Menurut Manning, Munro, Gregory, dan Nunally (dalam Budiastuti & 

Bandura, 2018) kriteria koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dapat dikategorikan 

seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 3.10 

Koefisien Reliabilitas Cronbach Alpha’s 

Kriteria Koefisien 

Sangat Reliabel >0.900 ( Sangat tinggi) 

Realiabel 0.700 – 0.900 (Tinggi) 

Cukup Reliabel 0.400 – 0.700 (Sedang) 

Kurang Reliabel 0.200 – 0.400 (Rendah) 

Tidak Reliabel < 0.200 (Sangat Rendah) 

 

a. Uji Reliabilitas Skala Fear of failure 

Hasil uji reliabilitas pertama pada skala fear of failure diperoleh nilai α = 0,779  

setelah aitem gugur dieliminasi, peneliti melakukan uji reliabilitas tahap kedua dan 

memperoleh nilai α = 0,912, artinya skala ini dapat dikatakan reliabiitas dan 

koefisien yang sangat tinggi  
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b. Uji Reliabilitas Skala Persepsi terhadap harapan orang tua 

Hasil uji reliabilitas pertama pada skala Persepsi terhadap harapan orang tua 

diperoleh nilai α = 0,874 . setelah aitem gugur dieliminasi, peneliti melakukan uji 

reliabilitas tahap kedua dan memperoleh nilai α = 0,888 , artinya skala ini dapat 

dikatakan reliabilitas dan koefisiennya tinggi  

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan 

a. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan oleh peneliti setelah pengumpulan data. 

Pengolahan data adalah proses mendapatkan data ringkasan dengan cara 

atau rumusan tertentu (Siregar, 2014).  

b. Editing Data 

Editing merupakan langkah pengecekan pada data yang telah dikumpulkan 

di lapangan penelitian, terutama pada angket yang kemudian dilakukan 

pengecekan terhadap kelengkapan pengisian, kejelasan penelitiannya dan 

kebenaran pengisian angket, sehingga terhindar dari kesalahan dan 

kekeliruan (Syukri, 2019). Pada tahap ini peneliti membagikan kuesioner 

dalam bentuk pernyataan yang dikirimkan melalui link google form, 

setelah responden mengisi kuesioner dan jawaban terekam, otomatis 

jawaban yang diberikan akan masuk kedalam alamat link peneliti, dan 

hanya dapat diakses oleh peneliti, sehingga menjaga kerahasiaan jawaban 

yang diberikan oleh responden. 
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c. Koding Data 

Peneliti memasukkan data yang telah diubah dari data kuesioner atau 

pernyataan  menjadi angka-angka. Terdapat dua tahap dalam langkah 

coding ini yakni pengkodean awal (initial coding) atau pengkodean 

terbuka (open coding) dan pengkodean aksial atau axial coding (Junaid, 

2016) 

d. Analisis dan Interpretasi Data 

Dalam melakukan penelitian, analisis data sangat penting untuk 

mengetahui dengan tepat penggunaan alat analisis untuk menghindari 

kekeliruan dalam melakukan interpretasi dalam mengambil kesimpulan. 

Pada tahapan ini peneliti berulang kali melakukan analisis data untuk 

memastikan tidak ada data missing untuk menghindari kemungkinan 

dalam kesalahan interpretasi data. 

 

2. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara untuk menguji hipotesis. Ada beberapa 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas di pergunakan untuk melihat apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2016) jika data 

yang dihasilkan tidak berdistribusi normal maka analisis data secara 

parametric tidak dapatdigunakan.Untuk menguji normalitas, analisis 



57 
 

 

data yang dilakukan adalah secara non parametric dengan 

menggunakan teknik statistic dari program Statistical Package for 

Social Science (SPSS) version 20.0 for windows. Aturan yang 

digunakan adalah jika p > 0,05 maka data berdistribusi secara normal. 

Sebaliknya jika p < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi secara 

tidak normal. 

2) Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah hubungan dua variabel 

membentuk garis lurus linier. Uji linierita yang dilakukan 

menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) 

version 20.0 for windows memakai jalur F deviation from linierity, 

dikatakan hubungan linier apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

(p > 0,05). 

b. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis yaitu dengan jalan memeriksa batas penerimaan-

penolakan taraf signifikasi statistic dari koefisien jalur yang dihasilkan 

(Sugiyono, 2017).Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini, teknik analisis data yang dapat digunakan adalah korelasi product 

moment dari Pearson. Menurut Periantalo (2016) koefesien korelasi 

dikatakan signifikan apabila p < 0,05. Analisis data yang digunakan melalui 

bantuan komputer dengan menggunakan program Statistical Package for 

Social Science (SPSS) version 22.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan skala Fear of failure 

dan Persepsi terhadap harapan orang tua terlebih dahulu. Skala ini akan digunakan 

untuk mengambil data responden. Skala penelitian tersebut terlebih dahulu harus 

melewati uji validitas oleh expert judgement. Setelah uji validitas selesai, kemudian 

peneliti menyiapkan skala dalam bentuk google form yang akan di sebarkan melalui 

whatsapp dan Instagram. Adapun administrasi yang harus dipersiapkan oleh 

peneliti yaitu surat penelitian dari Fakultas untuk izin melakukan penelitian pada 

Fresh graduated. 

1. Administrasi Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan surat-surat 

kelengkapan administrasi untuk instansi tempat penelitian yaitu Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry dan Universitas Syiah Kuala. Pada tanggal 30 

November 2023 peneliti mengajukan permohonan surat izin penelitian kepada 

bidang akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry. Kemudian pada tanggal 1 

Desember peneliti menghantarkan surat izin penelitian kepada Universitas 

Negeri yang dituju. 

2. Pelaksanaan Try Out 

Try Out dilaksanakan pada tanggal 16 sampai 24 November 2023. 

Pelaksanaan uji coba diberikan kepada 64 fresh graduated dengan latar 
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belakang lulusan dari Universitas dan Instansi yang berbeda yang berada di 

Kota Banda Aceh dengan mengisi quesioner yang dibagikan melalui media 

sosial. Metode penelitian menggunakan Try Out dan Penelitian. Data hasil try 

out dan Penelitian yang telah terkumpul akan di analisis menggunakan program 

Statistical Package For Social Science SPSS version 20 for windows. Setelah 

masa pengumpulan data selesai maka pada skala Fear of failure sebanyak 11 

aitem gugur yaitu dari nomor 14, 15, 17, 19, 21, 24, 27, 30, 33, 35, 36. Sehingga 

dari 38 aitem tersisa 27 aitem yang yang dapat digunakan untuk data penelitian. 

Pada skala Persepsi terhadap Harapan Orang Tua sebanyak 13 aitem 

dinyatakan gugur yaitu dari nomor 9, 10, 12, 14, 16, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29. 

Sehingga dari 32 aitem tersisa 19 aitem yang dapat digunakan untuk penelitian.  

3. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 10 hari dari tanggal 1 

Desember hingga 10 Desember 2023. Proses pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui google form kepada fresh graduated di Kota Banda Aceh. 

Skala ini terdiri dari 46 aitem. Jumlah responden yang di dapatkan pada 

penelitian ini berjumlah 345 subjek menggunakan google form selama 10 hari 

tanpa jeda waktu dan hari yang disebarkan melalui media sosial. Setelah 

melakukan analisis data, Peneliti melakukan analisis data melalui SPSS versi 

20 for Windows. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Demografi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini merupakan Fresh graduated di Kota Banda Aceh, 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 4.172 Populasi, dengan jumlah 345 

sampel berdasarkan tabel isaac Michael. Berikut data demografi sampel yang 

diperoleh dalam penelitian ini. 

a. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Subjek berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa yang paling banyak 

ialah Perempuan sebanyak 251 (73,2 %), sedangkan Laki-laki sebanyak 94 

(26,8 %) sebagaimana pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1. 

Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 94 26,8 % 

Perempuan 251 73,2 % 

Total 345 100 

 

b. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Institusi Akhir 

Subjek berdasarkan Institusi akhir menunjukkan bahwa yang paling banyak 

berasal dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sebanyak 175 (50,6 %), 

sedangkan dari Universitas Syiah Kuala sebanyak 169 (49,4 %), sebagaimana 

pada tabel 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2. 

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Institusi Akhir 

Institusi Jumlah Persentase (%) 

UIN Ar-Raniry 175 50,6 % 

Universitas Syiah Kuala 169 49,4% 

Jumlah 345 100% 

 

c. Deskripsi Orang Tua Subjek 

Subjek penelitian yang masih memiliki Ayah dan Ibu (Orang Tua lengkap) 

sebanyak 259 Orang (75,4%) dan lebih mendominasi, sedangkan subjek yang 

memiliki Ayah saja (Tunggal) sebanyak 30 orang (8,7%), Subjek yang 

memiliki Ibu saja (Tunggal) sebanyak 47 orang (13,7%), dan subjek dengan 

orang tua yang keduanya telah meninggal 9 orang (2,2%) 

Tabel 4.3. 

Data Deskripsi Orang Tua Subjek 

Deskripsi Jumlah Persentase (%) 

Ayah dan Ibu 259 75,4 % 

Ayah 30 8,7% 

Ibu 47 13,7 % 

Keduanya telah meninggal 9 2,2 % 

Jumlah 345 100% 

 

d. Data Demografi Subjek berdasarkan Bulan Wisuda 

Berdasarkan bulan wisuda, subjek yang wisuda dalam rentang bulan Agustus-

September yang paling banyak dengan jumlah 167 orang (48%), pada rentang 

bulan Agustus - September sebanyak 149 orang (43,3%), dan pada rentan < 

bulan Juni – Juli sebanyak 30 orang (8,7%). Sebagaimana yang tertera pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4.4. 

Data Demografi Subjek berdasarkan Bulan Wisuda 

Bulan Wisuda Jumlah Persentase (%) 

< Juni -juli 30 8,7 % 

Agustus - September 168 48 % 

Oktober – November 149 43,3 % 

Jumlah 345 100 % 

 

e. Data Demografi Subjek Berdasarkan Urutan kelahiran 

Subjek dengan urutan kelahiran Pertama berjumlah 24 orang (7%), dengan 

urutan kelahiran kedua 31 orang (9%), kemudian dengan urutan kelahiran ketiga 

keatas ( < ) seterusnya berjumlah 290 orang (84%). Subjek yang berada pada 

rentang kelahiran ketiga < seterusnya merupakan responden terbanyak dalam 

penelitian ini 

Tabel 4.5. 

Data Demografi Subjek Berdasarkan Urutan kelahiran 

Urutan Kelahiran Jumlah Persentase (%) 

Pertama 24 7 % 

Kedua 31 9 % 

Ketiga < 290 84 % 

Jumlah 345 100% 

 

f. Deskripsi Subjek Berdasarkan Daerah Asal 

Subjek dalam penelitian ini berasal dari daerah yang berbeda, subjek yang 

berasal dari Aceh merupakan subjek terbanyak yaitu berjumlah 330 orang 

(95%), subjek berasal dari Sumatera Utara berjumlah 5 orang (1,8%), subjek dari 

Sumatera Barat 7 Orang (2%), dan subjek dari Negara Malaysia berjumlah 3 

orang (1,2%). 
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Tabel 4.6. 

Data Demografi Subjek Berdasarkan Daerah Asal 

Asal Jumlah Persentase (%) 

Aceh 330 95 % 

Sumatera Utara 5 1,8 % 

Sumatera Barat 7 2 % 

Malaysia 3 1,2 % 

Jumlah 345 100% 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Kategorisasi Data Penelitian 

Pembagian kategorisasi yang digunakan peneliti adalah kategorisasi 

berdasarkan model distribusi normal dengan kategori jenjang (orsinal). Azwar 

(2012) mengemukakan bahwa kategorisasi yang menempatkan individu 

kedalam kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan 

membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standart 

populasi (ϭ). Luasnya interval dari setiap kategori yang diinginkan dapat 

ditentukan secara subjektif selama penetapan tersebut berada dalam 

kategorisasi sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategorisasi rendah, sedang 

dan tinggi. Hal ini karena kategorisasi bersifat relatif. 

a. Skala Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik 

(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) 

dari variabel Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua. Deskripsi data hasil 

penelitian pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7. 

Deskripsi Data Penelitian Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

variabel Data Hipotetik Data Empirik 

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

PHOT  68 17 42,5 8,5 68 36 56 12 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik : 

 

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah 

dari pembobotan pilihan jawaban 

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 

dari pembobotan pilihan jawaban 

M (Mean) = Dengan rumus µ (skor maks + skor min) : 2 

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks – skor min ) : 6 

 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 17 

sedangkan jawaban maksimal adalah 68 , mean 42,5 dan standar deviasi 8,5 

deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam 

pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, 

sedang, tinggi dengan metode kategori jenjang (ordinal). Berikut rumus 

pengkategorian skala Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua. 

Rendah = X < M – 1SD 

Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1 SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan :  

X = Rentang butir pertanyaan  

M = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil 

kategorisasi skala Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua adalah sebagai yang 

tertera pada tabel berikut. 
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Tabel 4.8. 

Kategorisasi Skala Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase 

Rendah X< 33,9 46  13,3 % 

Sedang  33,9 < X< 51,1 212  61,4 % 

Tinggi X> 51,1 87 25,2 % 

Total  345 100% 

 

Berdasarkan kategorisasi skala Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua pada 

fresh graduated di Kota Banda Aceh secara keseluruhan menunjukkan bahwa fresh 

graduated yang memiliki fear of failure rendah berjumlah 46 (13,3%), sedang 

berjumlah 212 (61,4%). Sisanya berada pada kategori tinggi dengan jumlah 87 

(25,2%). Artinya persepsi terhadap harapan orang tua pada fresh graduated di Kota 

Banda Aceh mayoritas tergolong ke dalam kategori sedang dengan jumlah 212 

(61,4%). 

b. Skala Fear Of Failure 

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik 

(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari 

variabel Fear of failure. Deskripsi data hasil penelitian pada tabel berikut 4.9. 

Tabel 4.9. 

Deskripsi Data Penelitian Fear Of Failure 

variabel Data Hipotetik Data Empirik 

Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

FOF 84 21 31,5 10,5 80 22 56 12 

 

Keterangan Rumus Skor Hipotetik : 

 

Xmin (Skor minimal)   = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah 

dari pembobotan pilihan jawaban 

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 

dari pembobotan pilihan jawaban 

M (Mean) = Dengan rumus µ (skor maks + skor min) : 2 
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SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s (skor maks – skor min ) : 6 

 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel diatas, analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 21 

sedangkan jawaban maksimal adalah 84, mean 31,5 dan standar deviasi 10,5. 

deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam 

pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, 

sedang, tinggi dengan metode kategori jenjang (ordinal). Berikut rumus 

pengkategorian skala Fear of failure. 

Rendah = X < M – 1SD 

Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1 SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan :  

 

X = Rentang butir pertanyaan  

M = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil 

kategorisasi skala Fear of failure adalah sebagai yang tertera pada tabel berikut. 

Tabel 4.10. 

Kategorisasi Skala Fear Of Failure 

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase 

Rendah   X< 42 62 18% 

Sedang   42 < X< 63 192 55,7% 

Tinggi X > 63 91 26,4% 

Total  345 100% 

 

Berdasarkan kategorisasi skala Fear of failure pada fresh graduated di Kota 

Banda Aceh secara keseluruhan menunjukkan bahwa fresh graduated yang 
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memiliki fear of failure berjumlah rendah berjumlah 62 (18%) orang, berada 

kategori sedang berjumlah 192 (55,7%), pada kategori tinggi berjumlah 91 (26,4%). 

Artinya Fear of failure pada fresh graduated di Kota Banda Aceh mayoritas 

tergolong ke dalam kategori sedang cenderung tinggi  

2. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum uji hipotesis, uji 

prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah ada sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak, uji kenormalan yang digunakan yaitu chi 

kuadrat (Nasution & Hasibuan, 2020). Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov Smirnov diolah dengan SPSS, menurut pengambilan 

kesimpulan hasil uji normalitas jika nilai signifikansi > 0,05 maka dinyatakan data 

berdistribusi normal , dan jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data 

berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.11. 

Uji Normalitas Data Penelitian 

No Variabel Penelitian Koefisien K-SZ P 

1. PHOT 0.059 0.178 

2. Fear of failure 0.114 0.000 

 

Berdasarkan data tabel diatas, pada variabel persepsi terhadap harapan 

orang tua menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat 

dengan data koefisien Kolmogorov-Smirnov (K-SZ) pada Persepsi terhadap Orang 
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Tua sebesar 0,114 dan nilai signifikansi (P) sebesar 0,178 (p > 0,05). Sedangkan 

data variabel fear of failure berdistribusi tidak normal, hal ini dapat dilihat dengan 

data koefisien Kolmogorov-Smirnov (K-SZ) sebesar 0,114 dan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,000 (p<0,05). Artinya jawaban dari skala penelitian hanya mewakili 

sampel tidak mewakili populasi. 

b. Uji Linieritas  

Uji linier dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing variabel 

bebas mempunyai hubungan linieritas dengan variabel terikat (Hanief & 

Himawanto, 2017). Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linieritas kurang 

dari 0,05 (Priyanto, 2011). Hasil uji linieritas hubungan dilakukan terhadap dua 

variabel pada penelitian ini memperoleh data sebagaimana tertera pada tabel 4.12 

Tabel 4.12. 

Uji linieritas Hubungan Data Penelitian  

Variabel Penelitian F linearity P 

PHOT 
5.635 0.018 

Fear of failure 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh F linearity kedua variabel di atas yaitu 

sebesar 5,635 dengan nilai p = 0,018 . karena nilai p < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel memiliki sifat yang linear dan tidak menyimpang dari garis 

lurus dan terdapat hubungan yang linier antara variabel Persepsi Harapan Orang 

Tua dengan Fear Of Failure pada Fresh Graduated di Kota Banda Aceh. 
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3. Uji Hipotesis 

 Setelah melakukan uji prasyarat, peneliti akan melakukan uji hipotesis yang 

digunakan untuk melihat apakah ada hubungan atau korelasi antara variabel bebas 

dan variabel terikat pada penelitian ini. Untuk menguji hipotesis tersebut Teknik 

analisis data yang digunakan adalah korelasi dari Pearson untuk data yang 

berdistribusi normal dan korelasi dari Spearman untuk data dengan distribusi tidak 

normal. Menurut Periantalo (2016), koefisien korelasi dikatakan signifikan apabila 

nilai p <0.05. hasil analisis spearman correlation untuk menguji hipotesis dapat 

dilihat pada tabel 4.13 

Tabel 4.13. 

Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Penelitian Spearman correlation P 

PHOT 
0.177 0.001 

Fear of failure 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,177 

dengan nilai p = 0,001. Karena nilai P < 0.05  maka hipotesis diterima. Artinya 

terdapat hubungan antara Persepsi terhadap harapan orang tua dengan Fear of 

failure. Nilai Spearman Correlation 0,177  menunjukkan  arah hubungan positif 

yang artinya semakin tinggi Persepsi terhadap Harapan orang tua semakin tinggi 

Fear of failure, dan semakin rendah persepsi tehadap harapan orang tua semakin 

rendah fear of failure. Sumbangan relatif hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 

4.14. 

Tabel 4.14. 

Analisis Measure of Association 

Variabel Penelitian r2 

FOF dengan PHOT 0,015 
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Berdasarkan tabel measure of association di atas, diperoleh hasil r2 atau 

sumbangan relatif sebesar 0,015 yang artinya terdapat 1,5 % pengaruh Persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan fear of failure, sedangkan 98,5 % dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

D. Pembahasan 

Fear of failure adalah dorongan menghindari kegagalan terutama dampak 

negatif dari sebuah kegagalan. Failure berupa menurunnya konsep diri individu, 

rasa malu, dan hilangnya pengaruh sosial (Conroy, 2002). Sedangkan winkel (2009) 

menyatakan Fear of failure berupa perasaan kegelisahan dan perasaan tegang yang 

dihadapi disertai suatu tekanan secara terus-menerus baik dari diri sendiri maupun 

orang lain untuk mendapatkan prestasi yang baik. Selain itu ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi takut akan kegagalan salah satunya Persepsi terhadap harapan 

orang tua  yaitu harapan orang tua yang tinggi, ketika orang tua mengharapkan 

anaknya dapat meraih kesuksesan di masa depan, Ketika orang tua berulang kali 

mengutarakan harapan kepada anak-anaknya, terkadang tanpa memikirkan 

kemampuan anaknya. Harapan terlalu tinggi orang tua terhadap anak tanpa 

mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki oleh anak dapat menjadi beban 

pikiran bagi sang anak (Asmadi, 2003). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara Persepsi 

terhadap Harapan Orang Tua dengan Fear Of failure pada Fresh graduated di Kota 

Banda Aceh. Setelah melakukan uji korelasi product moment dari Spearman, maka 

diperoleh korelasi koefisien korelasi sebesar 0,177 dengan nilai p = 0,001. Nilai  
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P<0.05  maka hipotesis diterima. Artinya  terdapat hubungan antara Persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan Fear of failure. Nilai Spearman Correlation 

0,177  menunjukkan  arah hubungan positif yang artinya semakin tinggi Persepsi 

terhadap Harapan orang tua semakin tinggi Fear of failure, dan semakin rendah 

persepsi tehadap harapan orang tua semakin rendah fear of failure pada Fresh 

graduated di Kota Banda Aceh.  

Semakin tinggi harapan orang tua yang di persepsikan oleh mahasiswa 

semakin tinggi pula ketakutan akan kegagalan. Kemudian hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa diperoleh hasil r2 atau sumbangan relatif sebesar 0,015 yang 

artinya terdapat 1,5% pengaruh Persepsi terhadap harapan orang tua dengan fear of 

failure, sedangkan 98,5 % dipengaruhi oleh faktor lain seperti kurangnya percaya 

diri, dan ketidak mampuan menghadapi kompetisi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, membuktikan bahwa Persepsi terhadap 

harapan orang tua berhubungan dengan fear of failure, persepsi terhadap harapan 

orang tua mencakup pemberian arti seseorang terhadap keinginan-keinginan orang 

tua yang harus dipenuhi oleh anaknya, fresh graduated yang mempersepsikan 

keinginan orang tuanya diluar kemampuan yang ia miliki hanya akan menjadikan 

harapan-harapan tersebut sebagai awal mula muncul fear of failure , sebaliknya jika 

fresh graduated mampu mempersepsikan harapan orang tua terhadap dirinya dalam 

taraf wajar sesuai kemampuannya maka harapan tersebut akan menjadi motivasi 

bagi fresh graduated dalam mencapai jenjang karir dan kualitas hidup yang lebih 

baik. Semakin tinggi persepsi terhadap harapan orang tua maka akan semakin tinggi 

pula fear of failure.  
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 Hasil penelitian ini didukung oleh peneltian yang dilakukan oleh 

Novillasari, Mardhiyah (2021), yang menyatakan hubungan antara persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan ketakutan akan kegagalan akademik pada anak 

sulung. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan korelasi positif antara 

persepsi terhadap harapan orang tua dengan ketakutukan kegagalan pada anak 

sulung.   

 Hasil penelitian lain yang mendukung penelitian  ini, penelitian yang lain 

yang dilakukan oleh D.N Hidayah (2012), yang menyatakan terdapat hubungan 

antara persepsi mahasiswa terhadap pendidikan dan ketakutan akan kegagalan pada 

mahasiswa Psikologi UNNES. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif antara persepsi tentang harapan orang tua terhadap Pendidikan mahasiswa 

Psikologi UNNES. Semakin tinngi harapan orang tua yang dipersepsikan oleh 

mahasiswa maka akan semakin tinggi pula tingkat ketakutan akan kegagalan.  

Penelitian ini menemukan bahwa jumlah fresh graduated  di Kota Banda 

Aceh  mayoritas mengalami fear of failure dalam kategori sedang dengan jumlah 

sebanyak 212 orang (61,4%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Persepsi terhadap harapan orang tua berkorelasi dengan fear of failure, nilai 

spearman correlation 0.177 menunjukkan arah hubungan yang positif yang artinya 

semakin tinggi persepsi terhadap harapan orang tua semakin tinggi fear of failure. 

semakin rendah persepsi terhadap harapan orang tua semakin rendah fear of failure.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini tidak 

digeneralisasi pada seluruh Universitas yang berada di Kota Banda Aceh, tetapi 

dapat jadi pembuka untuk penelitian lain mengenai Fear of failure. Penyebaran 
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skala juga dilakukan secara online melalui google form dengan secara membagikan 

link kuesioner ke grup-grup dan menghubungi secara pribadi melalui aplikasi 

whatsapp dan Instagram. Hal ini dapat menyebabkan ada beberapa responden yang 

mengisi tidak sesuai dengan apa yang yang dirasakan sehingga berdampak pada 

hasil penelitian, yakni dapat dilihat dari beberapa aitem skala yang berguguran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data diatas pada penelitian ini diperoleh nilai 

korelasi (p) sebesar 0.117 dengan nilai p = 0.001, karena nilai p < 0.05 maka 

hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan antara Persepsi terhadap harapan 

orang tua dengan fear of failure. Nilai Spearman Correlation 0.117 menunjukkan 

arah hubungan yang positif yang artinya semakin tinggi persepsi terhadap harapan 

orang tua maka akan semakin tinggi pula fear of failure. Hal ini mengacu pada 

analisis measure of association r2 = 0,015 yang artinya terdapat 1,5 % pengaruh 

Persepsi terhadap harapan orang tua dengan fear of failure.  

B. Saran  

 Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan untuk kepentingan 

teoritis dan praktis pada penelitian serupa. 

1. Bagi Fresh graduated 

Peneliti menyarankan kepada fresh graduated agar lebih dapat 

mengontrol perasaan fear of failure dan menjadikannya sebagai motivasi untuk 

dapat terus menggunakan performansinya dengan cara meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan berkompetisi. Selain itu penelitian  ini 

diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi fresh graduated agar memahami 

hubungan persepsi terhadap harapan orang tua dengan fear of failure. 
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2. Bagi Universitas 

Peneliti menyarankan agar Universitas dapat memberikan edukasi 

terbaik bagi calon fresh graduated agar dapat menyelaraskan antara 

kepercayaan diri, dan kemampuan berkompetisi dengan cara yang sehat, serta 

cara memahami potensi diri agar calon fresh graduated siap terjun ke dunia 

karir dan meraih berbagai prestasi serta turut mengerahkan kemampuan yang 

dimilikinya untuk kebaikan dan kemashlahatan Masyarakat. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya yang serupa agar 

mengkaji lebih dalam mengenai hubungan persepsi terhadap harapan orang tua 

dengan fear of failure dengan menggunakan metode penelitian yang lain. Selain 

itu munculnya fear of failure dapat disebabkan oleh banyak faktor lainnya, 

disarankan penelitian selanjutnya dapat mengungkap faktor lainnya pada subjek 

dan populasi yang berbeda. 
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Kuesioner Try Out Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Orang tua saya mengharapkan saya untuk selalu 

bersikap sopan kepada orang lain 

    

2. Orang tua mengharapkan saya untuk tidak 

membuat masalah dilingkungan saya berada 

    

3. Orang tua mengharapkan saya tidak mengikuti 

kegiatan yang tidak bermanfaat 

    

4. Orang tua mengharapkan saya agar selalu taat 

kepada Tuhan yang Maha Esa 

    

5. Orang tua mengharapkan saya agar mengabarkan 

mereka disaat bepergian jauh 

    

6. Orang tua saya mengharapkan saya bisa 

mengendalikan emosi dengan baik 

    

7. Orang tua mengharapkan saya bisa disiplin dalam 

hal apapun 

    

8. Orang tua menginginkan agar saya segera mandiri 

dalam hal finansial 

    

9. Orang tua tidak menuntut saya mandiri secara 

finansial 

    

10. Orang tua saya mengharapkan saya agar selalu 

tinggal bersama mereka 

    

11. Orang tua mengharapkan saya agar bisa lebih 

unggul dari teman-teman saya 

    

12. Orang tua saya tidak menuntut agar saya harus 

selalu lebih unggul dari teman-teman saya 

    

13. Orang tua menginginkan saya memiliki prestasi 

kerja yang memuaskan 

    



85 
 

 

14. Saya merasa orang tua saya tidak terlalu 

memerdulikan prestasi yang saya capai di tempat 

saya bekerja 

    

15. Orang tua mengharapkan saya bekerja keras 

seperti mereka 

    

16. Saya merasa orang tua saya hanya menginginkan 

saya sukses dimasa depan tanpa harus bersusah 

payah 

    

17. Orang tua saya berharap saya agar memiliki karir 

yang tepat dengan gaji yang baik di masa depan 

    

18. Orang tua menginginkan saya memilih karir yang 

di hargai di lingkungan saya berada 

    

19. Saya menjalani karir seperti yang orang tua saya 

harapkan 

    

20. Orang tua saya mendukung cita-cita saya di masa 

depan 

    

21. Orang tua saya tidak mendukung cita-cita saya di 

masa depan 

    

22. Orang tua mengharapkan saya memiliki wawasan 

yang luas 

    

23. Saya merasa orang tua hanya menuntut karir yang 

bagus untuk saya tanpa mempertimbangkan 

kemampuan yang saya miliki 

    

24. Orang tua berharap saya menghormati mereka 

dengan mengikuti keinginan mereka 

    

25. Orang tua tidak pernah memberikan saya ruang 

untuk mengikuti keinginan saya 

    

26. Orang tua mengharapkan saya untuk mengikuti 

setiap saran mereka 

    

27. Saya mengabaikan setiap saran dari orang tua saya      
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28. Orang tua saya berharap saya bisa melanjutkan 

mewujudkan cita-cita mereka di masa lampau 

    

29. Orang tua saya memberikan keleluasaan bagi saya 

untuk memilih cita-cita saya dimasa depan 

    

30. Orang tua berharap saya bisa menjadi sosok yang 

bermanfaat bagi orang banyak 

    

31. Orang tua saya berharap suatu saat saya bisa 

menjadi sosok inspiratif 

    

32. Saya merasa orang tua saya tidak mengharapkan 

saya bisa menjadi sosok yang di kenal di masa 

depan 
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Kuesioner Try Out Fear Of Failure 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Setiap kali gagal saya merasa sangat malu      

2. Saya merasa sangat terpuruk setiap mengalami 

kegagalan 

    

3. Saya tidak berani bertemu teman ketika 

mengalami  kegagalan 

    

4. Saya tetap berbaur dengan orang lain meskipun 

dalam keadaan terpuruk 

    

5. Bagi saya kegagalan adalah suatu hal yang wajar     

6. Saya tidak berani keluar rumah Ketika mengalami 

kegagalan 

    

7. Menurut saya kegagalan tidak berpengaruh 

terhadap nilai diri saya dihadapan orang lain 

    

8. Saya takut diremehkan oleh orang lain     

9. Saya takut mendapatkan hinaan atas setiap 

kegagalan 

    

10. Saya mampu bersikap santai dalam menanggapi 

hinaan dari orang lain 

    

11. Saya menjadikan hinaan sebagai sebuah motivasi 

untuk terus berkembang 

    

12. Saya mencemaskan pandangan orang lain 

mengenai masa depan saya 

    

13. Saya merasa sulit tidur memikirkan penilaian 

orang lain mengenai kekurangan yang saya miliki 

    

14. Saya merasa cukup menguasai ilmu yang telah 

saya pelajari 

    

15. Saya akan terus mengasah skill saya     

16. Saya merasa canggung dihadapan orang yang 

lebih unggul dari saya 
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17. Saya merasa termotivasi ketika berhadapan 

dengan teman yang lebih unggul dari saya 

    

18. Saya kehilangan kepercayaan diri dihadapan 

orang yang lebih berbakat 

    

19. Saya takut ditinggal oleh orang tua saya     

20. Saya takut kegagalan akan membuat teman-teman 

saya menjauh 

    

21. Orang tua saya akan terus mendukung saya dalam 

setiap kondisi 

    

22. Saya takut tidak ada yang peduli pada saya     

23. Saya takut tidak ada yang menolong disaat saya 

gagal 

    

24. Saya mampu menyelesaikan setiap permasalahan 

yang saya hadapi 

    

25. Saya takut hilang pengaruh di lingkungan sosial 

saya berada 

    

26. Saya takut kegagalan akan menghambat 

kesuksesan saya dimasa depan 

    

27. Menurut saya perubahan rencana masa depan 

merupakan bagian dari kesuksesan 

    

28. Saya tidak merasa cemas dengan perubahan     

29. Masa depan bagi saya adalah suatu hal yang 

menakutkan 

    

30. Suatu saat nanti saya pasti bisa memenuhi harapan 

orang tua saya 

    

31. Saya takut akan mengecewakan orang tua     

32. Saya takut dikritik orang tua karena kegagalan 

saya 

    

33. Orang lain tidak berhak untuk memberi kritikan 

atas kegagalan yang saya alami 
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34. Saya takut kehilangan kepercayaan orang tua 

terhadap diri saya 

    

35. Kepercayaan dari orang lain penting dalam 

menunjang kesuksesan seseorang 

    

36. Bagi saya kesuksesan di masa depan adalah hasil 

dari usaha sendiri tanpa memerlukan kepercayaan 

dari orang lain 

    

37. Saya takut orang tua akan berhenti mendukung 

saya 

    

38. Saya takut belum bisa memenuhi harapan orang 

tua 
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Tabulasi Try Out Persepsi terhadap Harapan Orang tua 
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Tabulasi Try Out Fear of failure 
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KUESIONER PENELITIAN 

PERSEPSI TERHADAP HARAPAN ORANG TUA 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Orang tua saya mengharapkan saya untuk selalu 

bersikap sopan kepada orang lain 

    

2 Orang tua mengharapkan saya untuk tidak membuat 

masalah dilingkungan saya berada 

    

3 Orang tua mengharapkan saya tidak mengikuti 

kegiatan 

yang tidak bermanfaat 

    

4 Orang tua mengharapkan saya agar selalu taat 

kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

    

5 Orang tua mengharapkan saya agar mengabarkan 

mereka disaat bepergian jauh 

    

6 Orang tua saya mengharapkan saya bisa 

mengendalikan emosi dengan baik 

    

7 Orang tua mengharapkan saya bisa disiplin dalam 

hal 

apapun 

    

8 Orang tua menginginkan agar saya segera mandiri 

dalam hal finansial 

    

9 Orang tua mengharapkan saya agar bisa lebih unggul 

dari teman-teman saya 

    

10 Orang tua menginginkan saya memiliki prestasi 

kerja yang memuaskan 

    

11 Orang tua mengharapkan saya bekerja keras seperti 

mereka 

    

12 Orang tua saya berharap saya agar memiliki karir     
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yang 

tepat dengan gaji yang baik di masa depan 

13 Orang tua mengharapkan saya memilih karir yang 

dihargai di lingkungan saya berada 

    

14 Saya menjalani karir seperti yang orang tua saya 

harapkan 

    

15 Orang tua saya mendukung cita-cita saya di masa 

depan 

    

16 Orang tua mengharapkan saya memiliki wawasan 

yang luas 

    

17 Orang tua mengharapkan saya bisa menjadi sosok 

yang bermanfaat bagi orang banyak 

    

18 Orang tua saya berharap suatu saat saya bisa menjadi 

sosok inspiratif 

    

19 Saya merasa orang tua saya tidak mengharapkan 

saya bisa menjadi sosok yang dikenal di masa depan 
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KUESIONER PENELITIAN 

FEAR OF FAILURE 

No pertanyaan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Setiap kali gagal saya merasa sangat malu     

2 Saya merasa sangat terpuruk setiap mengalami 

kegagalan 

    

3 Saya tidak berani bertemu teman ketika mengalami 

kegagalan 

    

4 Saya tetap berbaur dengan orang lain meskipun 

dalam keadaan terpuruk 

    

5 Bagi saya kegagalan adalah suatu hal yang wajar     

6 Saya tidak berani keluar rumah ketika mengalami 

kegagalan 

    

7 Menurut saya kegagalan tidak berpengaruh terhadap 

nilai diri saya dihadapan orang lain 

    

8 Saya takut diremehkan orang lain     

9 Saya takut mendapatkan hinaan atas setiap 

kegagalan 

    

10 Saya mampu bersikap santai dalam menanggapi 

hinaan dari orang lain 

    

11 Saya menjadikan hinaan sebagai sebuah motivasi 

untuk terus berkembang 

    

12 Saya mencemaskan pandangan orang lain mengenai 

masa depan saya 

    

13 Saya merasa sulit tidur memikirkan penilaian orang 

lain mengenai kekurangan yang saya miliki 

    

14 Saya merasa canggung dihadapan orang yang lebih 

unggul dari saya 

    

15 Saya kehilangan kepercayaan diri dihadapan orang 

yang lebih berbakat 
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16 Saya takut kegagalan akan membuat teman-teman 

saya menjauh 

    

17 Saya takut tidak ada yang peduli pada saya     

18 Saya takut tidak ada yang menolong disaaat saya 

gagal 

    

19 Saya takut hilang pengaruh di lingkungan social 

saya 

berada 

    

20 Saya takut kegagalan akan menghambat kesuksesan 

saya dimasa depan 

    

21 Saya tidak merasa cemas dengan perubahan     

22 Masa depan bagi saya adalah suatu hal yang 

menakutkan 

    

23 Saya takut akan mengecewakan orang tua     

24 Saya takut dikritik orang tua karena kegagalan saya     

25 Saya takut kehilangan kepercayaan orang tua 

terhadap diri saya 

    

26 Saya takut orang tua akan berhenti mendukung saya     

27 Saya takut belum bisa memenuhi harapan orang tua     
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TABULASI SKALA PERSEPSI TERHADAP HARAPAN ORANG TUA
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TABULASI SKALA PENELITIAN FEAR OF FAILURE 
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KATEGORISASI  

 
Frequencies 

 

Statistics 

 PHOT FOF 

N 
Valid 345 345 

Missing 0 0 

Mean 57.04 56.88 

Std. Deviation 5.418 12.308 

Minimum 42 22 

Maximum 68 80 

 

Statistics 

kat_PHOT 

N 
Valid 345 

Missing 0 

 

kat_PHOT 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

rendah 46 13.3 13.3 13.3 

sedang 212 61.4 61.4 74.8 

tinggi 87 25.2 25.2 100.0 

Total 345 100.0 100.0  

 

Statistics 

Kat_FOF 

N 
Valid 345 

Missing 0 

 

 

 

 

 



109 
 

 

 

Kat_FOF 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

rendah 62 18.0 18.0 18.0 

sedang 192 55.7 55.7 73.6 

tinggi 91 26.4 26.4 100.0 

Total 345 100.0 100.0  

 

UJI NORMALITAS 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PHOT 345 57.0435 5.41755 42.00 68.00 

FOF 345 56.8754 12.30802 22.00 80.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PHOT FOF 

N 345 345 

Normal Parametersa,b 
Mean 57.0435 56.8754 

Std. Deviation 5.41755 12.30802 

Most Extreme Differences 

Absolute .059 .114 

Positive .059 .062 

Negative -.048 -.114 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.100 2.114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178 .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

UJI LINIERITAS 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

FOF  * PHOT 345 100.0% 0 0.0% 345 100.0% 
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Report 

FOF 

PHOT Mean N Std. Deviation 

42.00 45.0000 1 . 

43.00 53.0000 1 . 

44.00 48.6667 3 2.88675 

45.00 50.6000 5 11.21606 

46.00 51.5000 2 6.36396 

47.00 48.0000 2 1.41421 

48.00 45.7500 4 2.87228 

49.00 47.0000 5 5.24404 

50.00 53.8571 7 5.63999 

51.00 52.8125 16 10.92531 

52.00 55.5000 22 11.68128 

53.00 50.5806 31 10.76654 

54.00 58.1875 16 11.42639 

55.00 57.1600 25 14.59361 

56.00 61.8750 16 11.11680 

57.00 59.7917 24 10.70140 

58.00 64.4000 30 10.37105 

59.00 60.9310 29 10.99653 

60.00 57.8947 19 12.01339 

61.00 61.9500 20 13.67470 

62.00 59.3846 13 12.82925 

63.00 54.2222 9 13.17932 

64.00 54.9167 12 10.84987 

65.00 54.6667 6 14.12327 

66.00 63.8333 6 8.32867 

67.00 47.0000 7 11.91638 

68.00 51.0714 14 16.78124 

Total 56.8754 345 12.30802 
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ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

FOF * PHOT 

Between Groups 

(Combined) 8360.229 26 321.547 2.337 .000 

Linearity 775.337 1 775.337 5.635 .018 

Deviation 

from Linearity 
7584.892 25 303.396 2.205 .001 

Within Groups 43751.411 318 137.583   

Total 52111.641 344    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

FOF * PHOT .122 .015 .401 .160 

 

 
UJI HIPOTESIS 

 

Correlations 

 PHOT FOF 

Spearman's rho 

PHOT 

Correlation Coefficient 1.000 .177** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 345 345 

FOF 

Correlation Coefficient .177** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 345 345 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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